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ABSTRAK 

Bedak dingin merupakan salah satu produk perawatan kulit tradisional yang banyak digunakan karena 

manfaatnya dalam melembapkan, mencerahkan, dan menenangkan kulit. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuat bedak dingin berbasis serbuk daun kelor (Moringa oleifera powder) serta 

mengevaluasi stabilitasnya melalui uji organoleptik dan pH selama penyimpanan. Metode penelitian 

meliputi formulasi bedak dingin dengan bahan utama serbuk daun kelor, bengkoang, beras, dan 

jagung, serta air perasan bengkoang. Uji organoleptik mencakup evaluasi warna, aroma, tekstur, serta 

homogenitas sediaan dan pengukuran pH dilakukan untuk memastikan kestabilan produk. Selain itu 

juga dilakukan uji hedonitas menggunakan metode repeated measures design dengan 10 panelis yang 

dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bedak dingin berbasis serbuk 

daun kelor memiliki stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan 7 hari pada suhu kamar, dengan 

tidak adanya perubahan signifikan pada parameter organoleptik dan pH yang tetap stabil pada nilai 

5. Uji hedonitas menunjukkan bahwa produk ini diterima dengan baik oleh panelis dengan tingkat 

kesukaan yang setara dengan produk komersial. Kesimpulan, bedak dingin berbasis serbuk daun kelor 

berpotensi sebagai produk perawatan kulit alami yang stabil dan aman digunakan. 

 

Kata kunci: bedak dingin, serbuk daun kelor, stabilitas, organoleptik, pH 

 

 

ABSTRACT 

Cooling powder is a traditional skincare product widely used for its benefits in moisturizing, 

brightening, and soothing the skin. This study aims to formulate a cooling powder based on Moringa 

oleifera powder and evaluate its stability through organoleptic and pH tests during storage. The 

research methodology involves formulating a cooling powder using key ingredients, including 

Moringa powder, yam powder, rice powder, corn powder, and yam juice. The organoleptic 

evaluation covers color, aroma, texture, and homogeneity, while pH measurement is conducted to 

ensure product stability. Additionally, a hedonic test was conducted using a repeated measures design 

method with 10 panelists selected through purposive sampling. The results indicate that the Moringa-

based cooling powder exhibits good physical stability over a seven-day storage period at room 

temperature, with no significant changes in organoleptic parameters and a stable pH value of 5. The 

hedonic test results indicate that the product was well-received by panelists, with a preference level 

comparable to that of commercial products. In conclusion, Moringa-based cooling powder has the 

potential to be a stable and safe natural skincare product. 
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PENDAHULUAN 

Daun kelor (Moringa oleifera) telah lama dikenal sebagai tanaman dengan berbagai manfaat 

kesehatan dan kecantikan. Kandungan nutrisi yang kaya vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif 

seperti flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol, yang memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi,, serta 

dapat membantu mengurangi iritasi pada kulit menjadikannya bahan potensial dalam formulasi 

produk kosmetik perawatan kulit1–3. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa ekstrak 

daun kelor memiliki aktivitas antibakteri yang dapat membantu melindungi kulit dari paparan 

mikroorganisme patogen penyebab jerawat ataupun infeksi kulit ringan2,4. Kemudian, beberapa 

hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa serbuk yang diperoleh dari daun kelor memiliki daya 

serap minyak yang baik, sehingga dapat membantu mengontrol kelembapan kulit dan meningkatkan 

kualitas dari produk perawatan seperti masker, krim dan gel4–6. 

Produk perawatan kulit berbasis bahan alam saat ini semakin diminati karena dianggap lebih 

aman, ramah lingkungan, dan memiliki efek samping yang lebih rendah dibandingkan dengan 

produk berbahan kimia sintetis7. Salah satu produk perawatan kulit tradisional yang masih banyak 

digunakan adalah bedak dingin, yang biasanya terbuat dari bahan alami seperti tepung beras dan 

ekstrak tumbuhan berkhasiat5,7,8. Bedak dingin memiliki berbagai manfaat bagi kulit, termasuk 

melembapkan, mencerahkan, mengurangi peradangan, melindungi kulit dari paparan sinar 

ultraviolet serta memberikan efek menenangkan dan menyegarkan setelah digunakan7,9. Selain itu, 

bedak dingin juga digunakan sebagai produk perawatan kulit wajah yang dapat mengurangi 

produksi minyak berlebih sehingga mencegah timbulnya jerawat10. 

Berdasarkan hal tersebut, pemanfaatan serbuk daun kelor dalam formulasi bedak dingin dapat 

memberikan manfaat tambahan bagi kulit, baik dari segi kelembapan maupun perlindungan dari 

radikal bebas dan mikroorganisme. Namun, sampai saat ini belum ada penelitian yang menggunaan 

serbuk daun kelor dalam sediaan bedak dingin, meskipun formulasi bedak dingin berbasis bahan 

alam terus berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat bedak dingin 

berbasis serbuk daun kelor serta mengevaluasi stabilitasnya selama penyimpanan dengan uji 

organoleptik dan pH sebagai indikator kualitas. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk 

mengevaluasi stabilitas fisik bedak dingin yang telah dimodifikasi dengan penambahan bahan dasar 

serbuk daun kelor (Moringa oleifera). Evaluasi stabilitas dilakukan melalui uji organoleptik (warna, 
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aroma, dan tekstur) serta pH selama masa penyimpanan pada suhu kamar (25 ± 2°C) selama 7 hari 

dan melakukan uji kesukaan terhadap 10 panelis dengan membandingkan antara produk hasil 

penelitian dan produk bedak dingin komersial. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kertas pH universal, timbangan analitik, 

ayakan mesh 40 dan 80, wadah penyimpanan dan spatula. Sedangkan untuk bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk daun kelor (Moringa powder), serbuk bengkoang 

(Pichyrhizus powder) (Hasil Bumiku®), serbuk beras (Oryza powder), serbuk jagung (Maydis 

powder) (Tepung Maizenaku®), air, dan bedak dingin pembanding (Galuh licin® pupur dingin). 

Preparasi serbuk bedak dingin (Moringa powder, Oryza powder, dan Pachyrhizus powder) 

Daun kelor segar 500 g dicuci bersih, lalu dikeringkan secara langsung dibawah sinar matahari 

dan ditutup dengan kain hitam agar terhindar dari kontaminasi partikel debu, serangga dan lain-lain 

yang terdapat di sekitar area penjemuran. Kemudian, diblender dan direndam dengan air 

menggunakan perbandingan 1:1 b/v selama 4 jam. Suspensi yang dihasilkan disaring untuk 

memisahkan ampas, lalu diendapkan selama 24 jam untuk memperoleh serbuk. Serbuk yang 

terbentuk dikeringkan dibawah sinar matahari hingga menghasilkan serbuk kering yang sangat 

halus, kemudian diblender kembali dan diayak dengan ayakan nomor mesh 80, lalu disimpan dalam 

wadah steril. Hal yang sama juga dilakukan pada bengkoang namun karena bengkoang yang 

digunakan ini sudah tersedia dalam bentuk serbuk sehingga tidak perlu melalui tahapan pencucian 

dan pengeringan, tetapi langsung ke tahap perendaman. Sedangkan untuk beras sebanyak 500 g, 

dicuci dan direndam selama 6 jam terlebih dahulu, kemudian dihaluskan dengan blender hingga 

memperoleh serbuk yang agak kasar lalu disaring menggunakan saringan dengan nomor mesh 40 

agar memperoleh serbuk dengan ukuran yang sama. Serbuk tersebut lalu dikeringkan dibawah sinar 

matahari hingga kering, dengan menggunakan kain hitam sebagai penutup7.   

Preparasi air perasan bengkoang (Pachyrhizus erosus aqua) 

Serbuk bengkoang sebanyak 250 g diblender dengan air menggunakan perbandingan 1:1 b/v. 

Setelah itu suspensi tersebut disaring menggunakan kain saring steril untuk mendapatkan air perasan 

bengkoang yang diinginkan. Proses penyaringan dilakukan secara berulang hingga mendapatkan 

cairan perasan bengkoang yang lebih jernih dan bebas dari ampas.  

Formulasi bedak dingin berbasis serbuk daun kelor (Moringa oleifera) 

Bedak dingin diformulasikan dengan mencampur semua bahan yang terdapat pada Tabel 1 

hingga terbentuk adonan bedak yang homogen. Adonan lalu dibentuk menjadi bulatan-bulatan kecil 

dengan ukuran yang sama, kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari hingga diperoleh bedak 
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dingin dengan kelembaban yang rendah yaitu ≤ 10% untuk mencegah tumbuhnya jamur pada 

sediaan. Terakhir, sediaan bedak dikemas dalam kemasan plastik kedap udara yang sesuai. Tiga 

replikasi disiapakan dalam kemasan yang berbeda untuk disimpan pada suhu kamar hingga masa 

penggunaan ditahap berikutnya yaitu pada hari ke-1, 3, dan 7. 

 

Tabel 1. Formula bedak dingin serbuk daun kelor (Moringa oleifera powder) 

 

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi 

Moringa powder 2,46 Zat aktif 

Pachyrhizus powder 1,54 Zat aktif 

Oryza powder 38,46 Zat aktif 

Maydis powder 38,46 Bahan pengisi 

Pachyrhizus aerosus Aqua ad 100 Pelarut 

Pengamatan organoleptik (warna, aroma, konsistensi dan keberadaan jamur) dan homogenitas 

Warna, aroma, konsistensi, keberadaan jamur dan homogenitas diamati dengan bantuan indera 

penglihatan, penciuman, dan indera peraba. Pengamatan dilakukan pada masa penyimpanan hari 

ke-1, 3, dan 7 pasca pengemasan. Kemudian kondisi fisik sediaan pada hari ke-1 akan dibandingkan 

dengan hasil pengamatan pada hari ke-3 dan 7, untuk menentukan perubahan fisik yang terjadi 

selama periode penyimpanan. 

Pengukuran pH 

Nilai pH diukur menggunakan kertas pH universal, sediaan bedak dingin terlebih dahulu 

dilarutkan dengan air secukupnya hingga diperoleh sediaan berbentuk pasta. Kertas pH dicelupkan 

ke dalam pasta lalu melakukan interpretasi hasil dengan menyesuaikan warna kertas dengan 

parameter standar yang tertera pada kemasan. pH diukur dengan 3 kali replikasi, pengukuran 

tersebut dilakukan pada hari ke-1, 3 dan 7 setelah bedak dingin dikemas11. 

Uji hedonitas  

Uji hedonitas dilakukan menggunakan metode repeated measures design dengan 10 panelis 

yang dipilih secara purposive sampling dari lingkungan Politeknik Kaltara. Para panelis menilai dua 

formulasi bedak dingin pada tiga periode waktu (hari ke-1, ke-3, dan ke-7). Setiap panelis 

mengoleskan satu sampel pada tangan kiri dan sampel lainnya pada tangan kanan, dengan urutan 

aplikasi yang diacak untuk mencegah bias. Penilaian dilakukan terhadap parameter organoleptik 

(warna, aroma, tekstur, dan kenyamanan aplikasi) menggunakan skala hedonik 9 = 1 (sangat tidak 

disukai sekali) – 9 (sangat disukai sekali). Untuk menghindari efek sisa produk antar sampel pada 

saat dilakukan replikasi pengujian, diberikan interval waktu selama 10 menit sebelum panelis 
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mengaplikasikan dan menilai ulang kedua sampel tersebut 12,13. 

Adapun kategori kesukaan yang digunakan sebagai acuan dalam interpretasi hasil pada skala 

hedonitas 9 adalah sangat suka sekali = 9, sangat suka = 8, agak suka = 7, sedikit suka =6, netral = 5, 

sedikit tidak suka = 4, agak tidak suka = 3, sangat tidak suka = 2, dan sangat tidak suka sekali = 113. 

Analisis data 

Data pengamatan organoleptik, homogenitas dan pH dianalisis secara deskriptif kualitatif yang 

dituangkan dalam bentuk tabel dan narasi. Sedangkan data hasil uji hedonitas, diolah menggunakan 

Microsoft excel® terlebih dahulu sebelum dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan nilai rata-

rata yang dihasilkan dari penilaian panelis yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Formulasi bedak dingin dalam penelitian ini terdiri dari serbuk daun kelor (Moringa powder), 

serbuk bengkoang (Pichyrhizus powder), serbuk beras (Oryza powder), serbuk jagung (Maydis 

powder) serta air perasan bengkoang. Masing-masing bahan memiliki peran spesifik dalam 

meningkatkan manfaat dan kualitas sediaan. Berbeda dengan formula bedak dingin konvensional, 

formula bedak dingin pada penelitian ini telah dimodifikasi untuk meningkatkan efektivitas dan 

karakteristik fisik bedak dingin. Modifikasi yang dilakukan meliputi penambahan serbuk daun kelor 

sebagai bahan aktif, penggunaan serbuk beras dengan ukuran partikel yang lebih besar dibandingkan 

bedak dingin pada umumnya, serta pemanfaatan air perasan bengkoang sebagai pelarut utama. 

Meskipun beberapa aspek dalam formulasi telah dimodifikasi, inovasi utama dalam penelitian 

ini adalah penambahan serbuk daun kelor (Moringa powder) ke dalam sediaan bedak dingin. Daun 

kelor (Moringa oleifera) diketahui mengandung asam fenolik, karotenoid, alkaloid, glukosinolat, 

flavonoid, sterol, terpena, tanin dan saponin, glikosida, dan polisakarida. yang memiliki aktivitas 

sebagai antimikroba, antijamur, antiinflamasi, antioksidan, antikanker, analgesik, antipiretik, 

antialergi dan memiliki efek penyembuhan luka3,4. Hal yang sama juga dikemukakan pada studi 

terdahulu yang menunjukkan bahwa serbuk daun kelor (Moringa oleifera) dapat membantu 

memperbaiki tekstur kulit, mengurangi munculnya garis-garis halus, dan memberikan lapisan 

pelindung terhadap kerusakan lingkungan. Selain itu, serbuk daun kelor (Moringa oleifera) juga 

memiliki efek detoksifikasi yang dapat membantu mencerahkan kulit, mengurangi peradangan, dan 

memperbaiki warna kulit secara keseluruhan6,14. 

Pada penelitian ini, diperoleh serbuk halus sebanyak 32 g dari 500 g serbuk kasar daun kelor 

(Moringa oleifera) dan 20 g serbuk halus dari 500 g serbuk kasar bengkoang. Serbuk endapan yang 

diperoleh kemudian dikeringkan, diayak dan dicampur dengan bahan yang lain seperti yang tertera 
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pada formula hingga diperoleh adonan bedak yang siap untuk dikeringkan dan dikemas menjadi 

produk jadi. Produk bedak dingin serbuk daun kelor (Moringa powder) yang diperoleh pada 

penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Simplisia dan bedak dingin serbuk daun kelor (Moringa  powder); a = daun kelor 

segar; b = bedak dingin sebelum dijemur; c = bedak dingin setelah dijemur 

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa bedak dingin berbasis serbuk 

daun kelor memiliki stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan 7 hari pada suhu kamar. 

Pengamatan organoleptik tidak menunjukkan perubahan signifikan pada warna, aroma, tekstur, 

maupun homogenitas. Selain itu, berdasarkan observasi visual, tidak ditemukan pertumbuhan jamur 

selama periode penyimpanan. Stabilitas ini diperkuat oleh hasil pengukuran pH sediaan yang tetap 

berada pada nilai 5. pH yang stabil menandakan bahwa kondisi sediaan tidak mengalami perubahan 

secara kimiawi, dan pada umumnya pH dalam kisaran ini kurang mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme patogen serta ideal untuk suatu sediaan kosmetik, dimana pH tersebut masih dalam 

rentang pH nomal kulit yaitu (4,7- 5,7)11 . Hasil tersebut sejalan dengan hasil studi terdahulu  yang 

menunjukkan bahwa masker herbal kombinasi daun kelor (Moringa oleifera) dan bengkoang 

memiliki pH  5, yang tetap stabil selama masa penyimpanan 21 hari15. Selain itu, dengan adanya 

penambahan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) pada sediaan dapat meningkatkan stabilitas 

sediaan ditandai dengan tidak adanya perubahan pH yang signifikan pada berbagai kondisi 

perlakuan pada sediaan1. 

Tabel 2.  Hasil pengamatan organoleptik dan pH bedak dingin serbuk daun kelor (Moringa oleifera 

powder) 

 

Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 

Hari ke-1 Hari ke-3 Hari ke-7 

Aroma Khas Moringa Khas Moringa Khas Moringa Tidak terjadi 

perubahan Warna Krem Krem Krem 

a 

c 

b 
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Konsistensi Padat, kering Padat, kering Padat, kering 

Keberadaan jamur  Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

pH 5 5 5 

 

Kulit berperan sebagai penghalang utama terhadap faktor lingkungan eksternal, dan 

keseimbangan pH kulit memiliki peran penting dalam mempertahankan fungsi protektif kulit 

tersebut. Oleh karena itu, produk kosmetik harus memiliki pH yang mendekati pH alami kulit yaitu 

antara 4,7 dan 5,7, untuk menjaga keseimbangan mikroflora kulit serta mengurangi risiko iritasi dan 

infeksi. Nilai pH yang lebih basa cenderung mendukung pertumbuhan mikroorganisme, yang dapat 

mempengaruhi kesehatan kulit dan stabilitas produk kosmetik16. Sebagai contoh, 

Propionibacterium acnes (bakteri penyebab jerawat) tumbuh optimal pada pH 6–6,5, sehingga 

produk kosmetik dengan pH sedikit asam lebih efektif dalam menghambat pertumbuhannya11. 

Berdasarkan hal tersebut produk bedak dingin dalam penelitian ini lanyak untuk digunakan sebagai 

produk perawatan kulit berbasis bahan alam, sehingga perlu untuk dilakukan uji hedonitas untuk 

mengetahui minat pasar terhadap sediaan ini. 

Berdasarkan hasil uji hedonitas yang tersaji dalam bentuk grafik pada Gambar 2, menunjukkan 

bahwa bedak dingin berbasis serbuk daun kelor (Moringa oleifera powder) mendapatkan respons 

positif dari panelis. Parameter organoleptik yang dinilai meliputi warna, aroma, tekstur, dan 

kenyamanan aplikasi, dengan tingkat kesukaan yang sebanding dengan bedak dingin komersial. 

Panelis mengungkapkan bahwa bedak dingin berbasis daun kelor memberikan sensasi nyaman saat 

digunakan, terutama karena efek dingin yang dihasilkan. Selain itu, teksturnya yang sedikit kasar 

menciptakan efek eksfoliasi ringan (peeling), sehingga setelah dibilas, kulit terasa lebih halus dan 

lembut. 

 

Gambar 2. Grafik hasil uji hedonik terhadap bedak dingin serbuk daun kelor (Moringa oleifera 

powder) dan bedak dingin pembanding 
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Sementara itu, nilai organoleptik dari segi aroma cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 

parameter lainnya. Hal ini disebabkan oleh aroma khas daun kelor (Moringa oleifera), yang cukup 

tajam dan kurang disukai oleh sebagian panelis. Namun, pada hari ke-7, terjadi peningkatan nilai 

aroma dari 6,8 menjadi 7,3. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh degradasi senyawa 

volatil dalam formulasi, khususnya yang berasal dari serbuk daun kelor. Daun kelor diketahui 

mengandung sekitar 93 jenis senyawa volatil, termasuk aldehida, alkohol, keton, hidrokarbon, ester, 

terpenoid, dan asam, yang dapat mengalami perubahan seiring waktu. Proses degradasi ini dapat 

mengurangi intensitas aroma awal, sehingga menghasilkan aroma yang lebih lembut dan lebih dapat 

diterima oleh panelis17.  

Degradasi volatil dapat menyebabkan penurunan intensitas aroma dan perubahan karakter 

aroma atau bahkan menyebabkan perubahan aroma dari yang segar menjadi tengik18,19. Namun, jika 

dilihat dari hasil penilaian yang awalnya rendah berubah menjadi tinggi pada hari ke-7 maka dapat 

simpulkan bahwa aroma khas Moringa yang awalnya kuat menjadi semakin lemah seiring 

bertambahnya masa penyimpanan. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan sifat senyawa volatil yang 

mudah menguap, yang mengakibatkan aromanya semakin lama semakin lemah atau bahkan 

menghilang. Walaupun dari segi penilaian degradasi volatil yang terjadi dapat dikatakan 

menguntungkan pada penelitian ini, namun hal tersebut justru merupakan tanda bahwa sediaan ini 

tidak stabil khususnya dalam mempertahankan aromanya, yang jika disimpan dalam waktu yang 

lebih lama lagi akan mengakibatkan munculnya aroma tengik atau bau yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan hasil studi terdahulu, menyatakan bahwa stabilitas aroma dalam formulasi kosmetik 

berbasis bahan alami tanpa pengawet sintetis memang menjadi tantangan tersendiri. Senyawa volatil 

yang terkandung dalam bahan alami cenderung mengalami degradasi akibat faktor lingkungan, 

seperti paparan udara, cahaya, suhu, dan kelembapan selama penyimpanan18,19. Tanpa adanya bahan 

fiksatif atau penstabil aroma, minyak atsiri dan komponen volatil lainnya dapat mengalami oksidasi 

atau penguapan, yang menyebabkan perubahan atau penurunan intensitas aroma dalam produk 

kosmetik20. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bahan alami dengan sifat antioksidan, 

seperti flavonoid dan polifenol, dapat membantu memperlambat degradasi senyawa volatil19. Selain 

itu, penggunaan enkapsulasi minyak atsiri atau carrier agents seperti pati, gum arab, atau silika juga 

terbukti dapat meningkatkan stabilitas aroma dengan menghambat penguapan komponen volatil21. 

Oleh karena itu, dalam pengembangan formulasi kosmetik berbasis bahan alami, diperlukan 

pendekatan inovatif untuk mempertahankan kestabilan aroma, misalnya melalui penambahan bahan 

fiksatif alami, seperti resinoid, lilin alami, atau ekstrak tumbuhan dengan kemampuan mengikat 
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senyawa volatil. 

Studi lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi metode stabilisasi aroma yang optimal dalam 

formulasi kosmetik berbasis bahan alami, sehingga produk tetap memiliki kualitas aroma yang 

konsisten selama penyimpanan tanpa perlu menggunakan pengawet sintetis. Pengembangan teknik 

nanoenkapsulasi atau mikroenkapsulasi juga dapat menjadi alternatif untuk mempertahankan 

integritas aroma dalam kosmetik berbahan alami, sehingga meningkatkan daya saing produk di pasar 

kosmetik yang mengutamakan bahan-bahan alami dan ramah lingkungan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bedak dingin berbasis serbuk daun 

kelor (Moringa oleifera powder) memiliki stabilitas fisik yang baik dengan parameter organoleptik 

yang tidak mengalami perubahan signifikan selama penyimpanan 7 hari. Nilai pH sediaan tetap 

stabil pada angka 5, sesuai dengan pH alami kulit manusia, sehingga aman untuk digunakan. Uji 

hedonitas menunjukkan bahwa produk ini mendapat respons positif dari panelis, dengan tingkat 

penerimaan yang sebanding dengan produk komersial. Dengan demikian, formulasi bedak dingin 

berbasis serbuk daun kelor berpotensi sebagai produk kosmetik alami yang memiliki stabilitas dan 

daya terima yang baik. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam 

jangka waktu penyimpanan yang lebih lama serta untuk mengoptimalkan formulasi guna 

meningkatkan daya simpan dan manfaatnya bagi kulit. 
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